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ABSTRAK: Diabetes Melitus (DM) merupakan epidemi global dengan angka kesakitan dan
kematian yang tinggi. Diabetes Melitus (DM) diduga mempunyai dampak negatif terhadap
kualitas sperma. Labu kuning mengandung antioksidan yang dapat menetralisir radikal bebas yang
dapat memperbaiki fertilitas. Glukomanan adalah zat yang terkandung dalam porang yang
berfungsi untuk keseimbangan glukosa dalam darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
tepung labu kuning, tepung porang, dan kombinasi kedua tepung terhadap maotilitas sperma dan
berat badan mencit diabet yang diinduksi alloxan. Pada penelitian ini digunakan 25 ekor mencit
berumur 3 bulan, berat badan 25 gr - 30 gr. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 5 ulangan dan 5 perlakuan. Adapun perlakuannya adalah kontrol negatif (mencit
diabet), kontrol positif (pemberian glimepiride dosis 0,0078 mg/ekor per hari), D1 (tepung labu
kuning 134,4 mg/30 gr BB mencit), D2 (tepung porang 63 mg/30 gr BB mencit), dan D3
(kombinasi 50% : 50%=67,2 mg : 31,5 mg/30 gr BB mencit). Mencit diabet dibuat dengan induksi
alloxan dosis 200 mg/kg BB secara intraperitoneal selama 3 hari. Parameter yang diamati adalah
motilitas spermatozoa, berat badan, dan kadar gula darah mencit. Data hasil penelitian dianalisis
dengan uji ANOVA, dilanjutkan uji BNT. Hasil penelitian menunjukkan pemberian glimeride,
tepung labu kuning, tepung porang, serta kombinasinya memberikan pengaruh signifikan
penurunan gula darah (p=0,000) dan motilitas sperma (p=0,000), namun terhadap berat badan
tidak berpengaruh (p=0,317). Kesimpulannya, tepung labu kuning, tepung porang, atau kombinasi
kedua tepung dapat digunakan sebagai herbal penurun gula darah dan peningkat motilitas sperma
penderita diabet.

Kata Kunci: Tepung Labu Kuning, Porang, Glukosa Darah, Motilitas Spermatozoa, Berat Badan,
Mencit.

ABSTRACT: Diabetes Mellitus (DM) is a global epidemic with high morbidity and mortality.
Diabetes Mellitus (DM) is thought to have a negative impact on sperm quality. Yellow pumpkin
contains antioxidants that can neutralize free radicals which can improve fertility. Glucomannan
is a substance contained in porang which functions as a soluble fiber and plays a role in blood
glucose balance. This study aims to examine pumpkin flour, porang flour and a combination of
both flours on sperm motility and body weight of alloxan-induced diabetic mice. This study used
25 mice aged 3 months, body weight 25gr-30 gr. This study used a completely randomized plan
(CRD) with 5 replications and 5 treatments. The treatments were negative control (diabetic mice),
positive control (administration of glimepiride at a dose of 0.0078 mg/mice per day), D1 (pumpkin
flour 134.4 mg/30g BW of mice), D2 (porang flour 63mg/30g BW mice), D3 (combination 50% :
50% = 67.2 mg : 31.5 mg/30 grBW mice). Diabetic mice were made by intraperitoneal induction
of alloxan dose of 200 mg/Kg for 3 days. The parameters observed were spermatozoa motility,
body weight and blood sugar levels of the mice. The research data were analyzed using the
ANOVA test followed by the BNT test. The results showed that the administration of glymeride,
pumpkin flour, porang flour and their combination had a significant effect on reducing blood
sugar (p=0.000) and sperm motility (p=0.000), but had no effect on body weight (p=0.317).
Conclusion: pumpkin flour, porang flour or a combination of both flours can be used as herbs to
lower blood sugar and increase sperm motility in diabetes sufferers.
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PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit metabolik dengan ciri
hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau
keduanya. Kecurigaan adanya Diabetes Melitus (DM) bila ada keluhan berupa
poliuria, polidipsia, polifagia, dan penurunan berat badan yang tidak dapat
dijelaskan sebabnya. Pada stadium awal, gejala Diabetes Melitus (DM) sering
tidak dapat dirasakan dan tidak terdiagnosis dalam waktu lama, hingga muncul
beberapa komplikasi (Petersmann et al., 2018). Menurut International Diabetes
Federation yang diselenggarakan tahun 2023, jumlah penderita diabetes tipe 1 di
Indonesia mencapai 41,8 ribu orang pada tahun 2022. Angka tersebut menjadikan
Indonesia sebagai negara dengan penderita diabetes tipe 1 terbanyak di ASEAN,
serta peringkat ke-34 dari 204 negara di skala global. Angka kejadian Diabetes
Melitus (DM) di seluruh dunia diperkirakan akan meningkat menjadi 642 juta
pada tahun 2040 (Saeedi et al., 2019). Penderita Diabetes Melitus (DM)
berpotensi mengalami berbagai masalah kesehatan, antara lain penyakit neuropati,
nefropati, kardiovaskuler, retinopati, dan serebrovaskuler. Disfungsi seksual
adalah salah satu dampak masalah kesehatan yang disebabkan Diabetes Melitus
(Corona et al., 2016).

Prevalensi Diabetes Melitus (DM) pada pria infertil berkisar antara 0,7%
hingga 1,4%, sedangkan prevalensi infertilitas pada pria Diabetes Melitus (DM),
berdasarkan beberapa penelitian, berkisar antara 35% hingga 51%. Pria yang
mengidap Diabetes Melitus (DM) tampaknya mempunyai dampak negatif
terhadap kesuburan pasangannya, sementara laki-laki yang tidak memiliki anak
atau kurang subur, mungkin meningkatkan resiko Diabetes Melitus (Lotti &
Maggi, 2023). Laporan dari BKKBN (Badan Koordinasi Keluarga Berencana
Nasional), angka kejadian infertilitas menjangkiti satu dari setiap sepuluh
pasangan suami istri. Infertilitas merupakan masalah dengan angka kejadian yang
cukup besar di Indonesia, yaitu sebesar 12% (tiga juta pasangan) mengalami
infertilitas.

Penyebab infertilitas, salah satunya adalah akibat dari terbentuknya radikal
bebas di dalam tubuh. Superoksida adalah ridikal bebas yang paling banyak
terbentuk di dalam tubuh yang nantinya akan diubah menjadi hidrogen peroksida,
kemudian diubah menjadi radikal hidroksil. Radikal hidroksil menyebabkan
peroksidasi lemak pada membran sel, sehingga sel mengalami kerusakan.
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Keadaan ini dapat menyebabkan stres oksidatif jika terjadi terus menerus, karena
ketidakseimbangan antara radikal bebas dan antioksidan endogen (Evans et al.,
2021).

Labu kuning (Cucurbita moschata) adalah salah satu buah-buahan yang
mengandung senyawa antioksidan. Antioksidan yang terdapat pada labu kuning
(Cucurbita moschata) dapat berfungsi sebagai antiradang, mengobati penyakit
ginjal, dan dapat mengatasi resiko penyakit osteoporosis (Kulczynski et al., 2020).
Labu kuning (Cucurbita moschata) juga dapat mengatasi keracunan,
membersihkan pencernaan, dan berperan dalam mengatasi hiperglikemi
(Srivastava et al., 2021). Beberapa varietas labu kuning seperti Cucurbita
moschata, Cucurbita Maxima, dan Cucurbita Pepo memiliki kadar o dan B-
karoten, B-criptoxanthina, lutein, dan zeaxanthin yang tinggi. Hal ini yang
dijadikan acuan dalam pemberian tepung labu kuning pada tikus diabetik dalam
waktu 4 minggu yang terbukti dapat menurunkan kadar glukosa darah (Sharmin et
al., 2013).

Labu kuning (Cucurbita moschata) juga mengandung berbagai vitamin,
polisakarida, beta karoten, protein, peptida, enzym, lemak, asam lemak, dan
mineral, di antaranya adalah zinc (Elakhdar et al.,, 2020). Defisiensi zinc
mengakibatkan gangguan pada organ reproduksi, yaitu gangguan pada testis,
gangguan sekresi vesika seminalis, dan prostat. Fungsi sel leydig juga dapat
terganggu yang mengakibatkan menurunnya produksi hormon androgen
(testosteron), sehingga menyebabkan terganggunya proses spermatogenesis dan
pematangan sperma di epididimis (Harchegani et al., 2018).

Peningkatan produksi hormon testosteron juga dapat dimodulasi oleh
kandungan flavonoid, triterpenoid, dan saponin yang banyak terdapat dalam
ekstrak buah labu kuning. Hasil penelitian pemberian ekstrak daging labu kuning
pada mencit jantan selama 35 hari, secara signifikan menunjukkan rata-rata
tunggangan yang dilakukan oleh mencit jantan pada mencit betina tertinggi dari
pada ekstrak biji dan kulit buah labu kuning. Hal ini terjadi karena adanya
senyawa-senyawa tersebut, sehingga dapat meningkatkan libido mencit jantan
(Prasetyaning et al., 2018).

Glukomannan yang terkandung dalam porang (Amorphophallus muelleri
Blume) (£ 40%) merupakan serat yang larut dalam air. Serat larut air diketahui
berdampak pada keseimbangan glukosa, asupan kalori, dan metabolisme lemak,
sehingga dijadikan makanan diet. Glukomanan berfungsi dalam meningkatkan
fungsi pencernaan dan sistem imun, menurunkan berat badan, penurunan
kolesterol dan gula darah (Natalia et al., 2014). Pemberian tepung porang
(Amorphophallus muelleri Blume) dengan dosis 100 mg (P1), 200 mg (P2), 400
mg/ekor (P3), rata-rata GDP mengalami penurunan sebesar P1 = 155,8 mg/dL; P2
= 176 mg/dL; dan P3 = 149,3 mg/dL. Diperoleh kesimpulan, bahwa kenaikan
kadar glukosa darah dapat diperbaiki dengan kandungan glukomanan sebagai
terapi diet bagi seseorang yang mengalami resistensi insulin (Widjanarko et al.,
2023; Urli et al., 2017).

Berdasarkan penjelasan di atas, meskipun kandungan antioksidan dari labu
kuning ini sangat berpengaruh terhadap kualitas spermatozoa, dan kandungan
glukomanan dalam porang dapat menurunkan kadar gula darah, namun dari
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penelusuran pustaka, belum ada data penelitian tentang pengaruh kombinasi
tepung labu kuning dan tepung porang terhadap motilitas spermatozoa pada
mencit diabet. Untuk itu, penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh pemberian
tepung labu kuning, tepung porang, beserta kombinasi kedua tepung terhadap
motilitas spermatozoa pada mencit Diabetes Melitus.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang dilaksanakan di
Laboratorium Fisiologi Hewan, Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Hewan
penelitian adalah mencit jantan umur 3 bulan dengan berat badan 25-30 gram.
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah, Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri 5 perlakuan dan 5 pengulangan. Sampel penelitian
terdiri dari 25 ekor mencit jantan yang dibagi menjadi 5 kelompok, masing
masing kelompok terdiri 5 ekor mencit. Adapun perlakuan yang diberikan adalah,
Kontrol negatif/K- (diinjeksi alloxan 200 mg/kg BB) (Dra et al., 2019), Kontrol
positif/K+ (diinjeksi alloxan dan diberikan glimepiride 0,0078 mg/ekor mencit per
hari) (Aslam et al., 2021), D1(diinjeksi alloxan dan diberikan tepung labu kuning
dosis 134,4 mg/30 gr BB mencit), D2 (diinjeksi alloxan dan diberikan tepung
porang dosis 63 mg/30 gr BB mencit), dan D3 (diinjeksi alloxan dan diberikan
kombinasi tepung labu kuning : tepung porang = 50% : 50%, yaitu 67,2 mg : 31,5
mg per 30 gr BB mencit) (Fitri, 2021).
Prosedur Pembuatan Tepung
Tepung Porang

Tepung porang didapat dengan membeli langsung dari Toko Herbal &
Rempah Indonesia, Karanganyar, Jawa Tengah.
Tepung Labu Kuning

Tepung labu kuning diperoleh dengan cara membuat tepung labu kuning,
yaitu pertama lakukan pengupasan kulit, kemudian daging buah dicuci hingga
bersih, dan dipotong kecil, kurang lebih 2 mm. Daging buah yang telah dipotong,
dikeringkan dengan dijemur di bawah sinar matahari hingga benar-benar kering
selama 2-3 hari. Tujuan dari penjemuran, yaitu untuk menghilangkan kandungan
air yang pada labu kuning. Selanjutnya daging buah dihaluskan dengan cara
diblender, selajutnya dilakukan pengayakan, sehingga diperoleh tepung labu
kuning yang halus.
Persiapan Hewan Coba

Mencit jantan diaklimatisasi selama 7 hari pada suhu ruangan. Mencit
jantan dipilih secara acak dengan umur 3 bulan dan berat badan 25-30 gram
sebanyak 25 ekor yang terbagi dalam 5 kelompok, kemudian dimasukkan ke
dalam kandang. Masing-masing kandang dibagi menjadi 4 bagian, dimana setiap
bagian diisi dengan satu ekor mencit. Selama aklimatisasi, mencit diberi pakan
standar BR-1, dan minum sesuai standar laboratorium.
Pembuatan Mencit Diabet

Setelah 7 hari, masing-masing mencit diukur kadar glukosa darah awal
dengan alat Nesco GCU 3 in 1, dan ditimbang berat badan mencit, sehingga
diketahui kadar glukosa darah pada mencit, dan berat badan mencit awal. Sebelum
pengambilan sampel darah, mencit dipuasakan selama 10-12 jam. Adapun
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prosedur pengukuran kadar glukosa darah adalah, ujung ekor mencit dicukur agar
mempermudah melihat pembuluh darah vena. Ekor mencit dibersihkan dengan
alkohol swab, kemudian ujung ekor digunting. Darah diteteskan pada strip gula
darah yang sudah terpasang pada Nesco GCU 3 in 1 sampai alat berbunyi beep.
Setelah darah yang diteteskan memenuhi strip, ditunggu sekitar 15 detik yang
akan terhitung mundur pada alat Nesco GCU 3 in 1 sampai muncul kadar glukosa
darah.

Jika semua mencit dipastikan mempunyai kadar glukosa darah yang
normal, maka setiap mencit diinjeksi alloxan hingga mencit menjadi
hiperglikemia, kecuali pada kontrol negatif, mencit tidak diberikan alloxan. Dosis
alloxan yang diinjeksikan disesuaikan dengan berat badan mencit, yaitu 200
mg/kg BB diberikan secara intraperitoneal selama 3 hari, hingga mencit menjadi
hiperglikemia. Jika telah dipastikan kadar gula darah + 200 mg/dL, maka mencit
telah diabet, dan selanjutnya diberikan perlakuan.

Perlakuan

25 ekor mencit dibagi 5 Kelompok, masing-masing kelompok terdiri 5
ekor. Kelompok 1, kontrol negatif/K- (mencit diabet tanpa perlakuan), kelompok
2, kontrol positif/K+ (mencit diabet dengan terapi glimepiride dengan dosis
0,0078 mgl/ekor per hari), kelompok D1, mencit diabet dengan perlakuan,
diberikan tepung labu kuning dosis 134,4 mg/30 gr BB, kelompok D2, mencit
diabet dengan perlakuan, diberikan tepung porang dosis 63 mg/30 gr BB, dan
kelompok D3, mencit diabet dengan perlakuan pemberian kombinasi, yaitu tepung
labu kuning : tepung porang = 67,2 mg/30 gr BB : 31,5 mg/30 gr BB. Pemberian
perlakuan dilakukan menggunakan sonde, dengan volume 0,5 ml/mencit setiap
hari selama 35 hari. Setelah perlakuan 35 hari, maka dilakukan pengukuran kadar
gula darah mencit, pengamatan motilitas spermatozoa dan berat badan mencit.
Pengamatan
1. Pengamatan Motilitas Spermatozoa

Mencit dimatikan pada hari ke-36 dengan cara dibius dengan
menggunakan kloroform. Pengambilan spermatozoa dilakukan dengan membedah
mencit dan diambil epididimis dan vas deverens yang dilakukan pemotongan pada
ujung epididimis di plurut dengan hati-hati, selanjutnya ditampung di gelas arloji
yang berisi larutan fisiologis, kemudian diaduk homogen. Pengamatan motilitas
dilakukan dengan mengamati spermatozoa di bawah mikroskop pada perbesaran
100 kali. Motilitas sperma dihitung 100 spermatozoa dalam 5 lapang pandang.
Pengambilan data motilitas spermatozoa adalah dengan menghitung persentase
spermatozoa dengan Kriteria sebagai berikut: a = bergerak cepat dan maju lurus; b
= bergerak lambat maju lurus; ¢ = bergerak ditempat; dan d = Tidak bergerak.
Persentase motilitas spermatozoa didapat dari perhitungan membagi jumlah
kategori motilitas spermatozoa (a+b) dengan jumlah total spermatozoa (a+b+c+d)
dikalikan 100% (Zakiyah et al., 2022).

Pengukuran Berat Badan

Mencit diletakkan ke dalam wadah bersih di atas timbangan dengan hati
hati. Mencit dibiarkan berada dalam posisi yang tenang dan stabil selama
beberapa detik, hingga timbangan menunjukkan berat yang konstan. Mencatat
Berat badan mencit dalam gram.
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Analisis Data

Data yang diperoleh dari parameter uji adalah, kadar glukosa darah,
motilitas spermatozoa, dan berat badan mencit. Data motilitas spermatozoa dan
berat badan mencit dianalisis dengan menggunakan uji One Way ANOVA sesuai
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan taraf signifikansi a= 5%. Uji
lanjut menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf signifikansi
0,05% untuk menguji perbedaan antar perlakuan. Analisis data menggunakan
bantuan SPSS Versi 16 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Glukosa Darah Awal Setelah Induksi Alloxan dan Setelah Perlakuan
Dalam penelitian ini, pengamatan kadar glukosa darah dilakukan sebanyak
tiga kali, yaitu pada tahap awal percobaan (mencit sehat), setelah diinduksi
alloxan 200 mg/kg BB untuk mengetahui mencit sudah dalam keadaan
hiperglikemi atau belum, dan pada hari ke-35 setelah pemberian perlakuan tepung
dan perlakuan glimepiride. Hasil pengukuran kadar glukosa darah tersebut
disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Kadar Glukosa Darah Mencit (mg/dL).
Sebelum Induksi  Setelah Induksi Setelah

Kelompok

Alloxan Alloxan Perlakuan
Kontrol Positif (K+) 94 225.4 79.2
Kontrol Negatif (K-) 91.8 280.2 279.2
Tepung Labu Kuning (D1) 95 273 138.8
Tepung Porang (D2) 92.2 249.6 94.8
Kombinasi Kedua Tepung (D3) 93.4 259.2 99.8

Hasil analisis statistik menggunakan Anova satu jalan didapatkan hasil,
bahwa ada perbedaan pada K-, K+, tepung labu kuning, tepung porang, dan
kombinasi tepung labu kuning dan tepung porang terhadap kadar glukosa
(p=0.000). Tabel 1 menujukan, bahwa semua kelompok pada perlakuan sebelum
induksi alloxan memiliki kadar glukosa darah normal (di bawah £200 mg/dL).
Pada perlakuan setelah induksi alloxan, diketahui bahwa semua kelompok
memiliki kadar glukosa darah di atas normal atau hiperglikemia (di atas +200
mg/dL). Setekah diberikan perlakuan, memiliki kadar glukosa darah normal (di
bawah 200 mg/dL), kecuali kelompok kontrol negatif (di atas +200 mg/dL),
karena tanpa pemberian perlakuan. Pada Tabel 1, tampak bahwa alloxan dapat
membuat mencit mempunyai kadar glukosa darah lebih dari 200mg/dL yang
menandakan mencit dalam keadaan hiperglikemia.

Mekanisme kerja alloxan, yaitu bekerja secara selektif merusak sel beta
pankreas yang memproduksi insulin, karena terakumulasinya alloxan secara
khusus melalui transporter glukosa, yaitu GLUT 2. Alloxan memiliki bentuk
molekul yang mirip dengan glukosa (glukomimetik). Sehingga pada saat alloxan
diinduksikan ke tubuh tikus, maka glukosa transpoter GLUT 2 yang ada di dalam
sel beta pankreas akan mengenali alloxan sebagai glukosa, dan alloxan akan
dibawa menuju sitosol. Di dalam sitosol, alloxan akan mengalami reaksi redoks
yang menghasilkan Reactive Oxygen Species (ROS). Terbentuknya ROS akan
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menyebabkan depolarisasi membran sel beta pankreas dan peningkatan Ca2+,
sehingga sitosol akan mengaktivasi berbagai enzim yang menyebabkan
peroksidasi lipid, fragmentasi DNA, dan fragmentasi protein. Akibatnya sel beta
pankreas menjadi nekrosis, sehingga fungsinya untuk sintesis dan sekresi insulin
menurun (Pratama et al., 2020). Hasil uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada
penurunan kadar glukosa darah mencit diabet setelah di berikan perlakuan, yaitu
pada kelompok kontrol negatif, kontrol positif, pemberian tepung labu kuning,
tepung porang, dan kombinasi tepung labu kuning dan porang, seperti pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Penurunan Kadar Glukosa Darah Mencit Setelah Perlakuan.

Hasil analisis uji BNT didapatkan bahwa kontrol negatif berbeda nyata
dengan semua perlakuan. Perlakuan kontrol positif, yaitu pemberian glimeperide
tidak berbeda nyata dengan pemberian tepung labu kuning (p=0,054), tidak
berbeda nyata dengan pemberian tepung porang (p= 0,310), dan tidak berbeda
nyata dengan pemberian tepung kombinasi (p= 0,423). Namun pada Gambar 1
diketahui, bahwa dari nilai rata-rata penurunan kadar glukosa terbaik adalah,
pemberian glimeperide diikuti dengan pemberian perlakuan kombinasi tepung
labu kuning dan tepung porang pada dosis 67,2 : 31,5 mg/30 gr BB mencit,
walaupun secara statistik tidak berbeda nyata. Dengan demikian, kombinasi
tepung labu kuning dan tepung porang mempunyai kemampuan yang hampir
sama dengan glimeperide. Glimepiride menurunkan kadar glukosa darah dengan
merangsang sekresi insulin di kelenjar pankreas, sehingga hanya efektif pada
penderita diabetes yang sel-sel beta pankreasnya masih berfungsi dengan baik
(Raja et al., 2020).

Perlakuan D1 (pemberian tepung labu kuning dosis 134,4 mg/30gr BB
mencit), perlakuan D2 (pemberian tepung porang dosis 63 mg/30 gr BB mencit),
dan perlakuan D3 (pemberian kombinasi tepung labu kuning dan tepung porang
67,2 mg + 31,5 mg/30 gr BB mencit) yang diberikan selama 35 hari menunjukkan
hasil yang berbeda, jika dibandingkan dengan kelompok mencit diabet/
hiperglikemi (kontrol negatif). Hal ini menunjukkan bahwa tepung labu kuning
(Cucurbita moschata) dan tepung porang (Amorphophallus muelleri Blume) dan
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kombinasinya dapat berefek pada turunnya kadar gula darah. Pada dosis
kombinasi (D3), terjadi penurunan kadar gula yang paling tinggi nilainya. Hal ini
disebabkan karena adanya kandungan dari labu kuning, yaitu senyawa karotenoid
(o, B-karoten, B-criptoxantine, lutein, zeaxantin), flavonoid dan juga polisakarida.

Tepung labu kuning mempunyai aktivitas hiperglikemi pada tikus diabet
yang diinduksi alloxan. Hal ini dikarenakan komponen polisakarisa, potein yang
mengikat polisakarida dari labu kuning dapat menurunkan kadar glukosa darah.
Polisakarida labu kuning mempunyai efek sitoprotektif dan mempunyai aktivitas
sebagai antioksidan. Demikian juga dengan flavonoid labu kuning juga
mempunyai efek antidiabet (Suwannapong et al., 2023). Karotenoid sebagai
antioksidan sangat berpegaruh pada pertumbuhan sel, dan modifikasi ekspresi
gen, dan respon kekebalan tubuh. Reaksi oksidasi didukung oleh Reactive Oxygen
Species (ROS) yang dinonaktifkan oleh karotenoid, sehingga dapat menghindari
kerusakan protein atau mutasi DNA yang dapat menyebabkan penyakit
degeneratif, penyakit jantung, penyakit kardiovaskuler, penyakit kanker, dan
penuaan dini (Shadfar et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyuni
(2017), yang menyatakan bahwa pemberian tepung labu kuning dengan dosis 0,16
gr/200 gr BB; 0,32 gr/200 gr BB; dan 0,64 gr/gr BB pada tikus hiperglikemi
menunjukkan hasil yang berbeda dengan kelompok hiperglikemi yang diberikan
selama 25 hari berturut-turut.

Kandungan glukomannan yang tinggi pada tanaman porang memiliki efek
serat larut air. Serat larut air membantu pada keseimbangan glukosa, asupan
kalori, dan metabolisme lemak. Glukomannan dapat membentuk cairan kental
yang dapat memperlambat penyerapan lemak dan gula, sehingga membantu
penurunan glukosa dan kolesterol darah (Susanti, 2014). Pemberian tepung
porang (Amorphophallus muelleri Blume) dengan dosis 100 mg (P1), dan 200 mg
(P2), 400 mg/ekor (P3), rata-rata kadar gula darah puasa mengalami penurunan
sebesar P1 = 155,8 mg/dL; P2 = 176 mg/dL; dan P3 = 149,3 mg/dL (Urli et al.,
2017). Diet glukomannan dengan dosis 0,12 g/kg BB sangat efektif mengontrol
kadar gula darah dan meregenerasi sel beta pankreas tikus diabet melalui jalur
reseptor tyrosine kinase. Glukomannan juga dapat digunakan sebagai nutrisi
alternatif untuk mengurangi resiko diabet (Fatchiyah et al., 2019).

Motilitas Spermatozoa

Pengamatan motilitas spermatozoa pada penelitian ini ditujukan untuk
melihat pergerakan spermatozoa akibat perlakuan yang diberikan. Adapun
pengamatan yang dilakukan adalah spermatozoa dengan Kkategori a, Yaitu
spermatozoa yang cepat dan maju lurus, kategori b, yaitu spermatozoa bergerak
lambat dan maju lurus, kategori c, yaitu spermatozoa yang gerak ditempat atau
berputar, dan kategori d, yaitu spermatozoa yang mati (tidak bergerak). Dilakukan
penghitungan persentase motilitas spermatozoa, sejumlah 100 spermatozoa pada 5
lapang pandang. Hasil analisis statistis Anova satu jalan didapat, bahwa ada
pengaruh perlakuan terhadap motilitas spermatozoa mencit kategiri a+b, yaitu
p=0,000. Hasil penelitian rata-rata motilitas spermatozoa mencit kategori a+b dan
hasil analisis data beda nyata terkecil tentang pengaruh pemberian tepung labu
kuning, tepung porang, dan kombinasinya terhadap motilitas spermatozoa mencit
diabet disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rata-rata Motilitas Spermatozoa Mencit (Kategori a+b).

Hasil uji BNT didapat bahwa kontrol negatif, berbeda dengan semua
perlakuan (p=0,000), kontrol positif berbeda dengan semua perlakuan (p=0,000),
perlakuan pemberian tepung labu kuning, berbeda nyata dengan tepung porang
(p=0,002), perlakuan tepung porang, berbeda nyata dengan pemberian tepung
kombinasi (p=0,000), dan pemberian tepung kombinasi, berbeda dengan kontrol
positif (p=0,001). Namun bila ditinjau dari rata-rata persentase motilitas
berdasarkan hasil data pada gambar 2, diketahui bahwa motilitas tertinggi
dihasilkan pada perlakuan dengan pemberian tepung labu kuning dengan
persentase rata-rata sebesar 82,8, kemudian tertinggi kedua, yaitu pada pemberian
tepung porang menghasilkan persentase rata-rata motilitas 76,6. Untuk pemberian
tepung kombinasi memiliki hasil tertinggi ketiga, yaitu dengan persentase rata-
rata 58,0. Peringkat selanjutnya dihasilkan oleh kontrol positif dengan persentase
rata-rata motilitas 58,0. Dan persentase motilitas terendah dihasilkan oleh kontrol
negatif, yaitu sebesar 27,6.

Hasil penelitian ini didapat bahwa motilitas spermatozoa mencit diinduksi
alloxan 200 mg/kg BB (kontrol negatif), berbeda nyata terhadap motilitas
spermatozoa mencit kontrol positif, mencit yang diberi perlakuan tepung labu
kuning, tepung porang, serta tepung kombinasi. Pada kontrol negatif (mencit
diabet) motilitas sperma rendah dibanding perlakuan yang lain, karena pada
keadaan diabet terjadi peningkatan oxidative stress yang mengakibatkan
kerusakan DNA sperma, dan parameter sperma menurun (Condorelli et al., 2018).
Diabet tipe 2 yang diinduksi oleh diet tinggi lemak dapat menurunkan produksi
testosteron dan spermatozoa, serta menurunkan gonadotropin, akibatnya motilitas
juga menurun (Nasiri et al., 2021).

Hasil penelitian ini didapatkan data perlakuan labu kuning (D1) memiliki
rata-rata hasil motilitas tertinggi, yaitu 82,8%. Perlakuan tepung labu kuning
memiliki motilitas yang paling baik. Perbaikan motilitas spermatozoa disebabkan
adanya senyawa aktif yang terkandung dalam labu kuning, yaitu triterpenoid,
saponin, flavonoid, dan zinc. Zinc dapat meningkatkan kualitas spermatozoa
(Fallah et al., 2018). Hubungan antara mineral zinc dan produksi hormon
androgen juga sangat erat. Kandungan zinc yang tinggi pada darah dapat
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meningkatkan produksi hormon testosteron, sehingga proses spermatogenesis
dapat berjalan dengan baik (Purnamasari et al., 2022).

Kandungan glukomannan pada Perlakuan tepung porang (D2)
mengandung serat larut air akan membentuk gel kental melewati usus halus dan
mengalami proses fermentasi oleh mikroflora di usus besar. Hal ini dapat
menaikkan produksi Glucagon Like Peptide (GLP-1) dan peptide Y'Y. Peptida YY
dapat meciptakan rasa kenyang, sedangkan GLP-1 adalah hormon inkretin yang
menstimulasi pelepasan insulin oleh sel beta pancreas (Kuhre et al., 2018).
Penelitian lain menyatakan, bahwa pemberian aflatoxin dapat menurunkan
parameter spermatogenesis, namun dengan pemberian aflatoxin yang
dikombinasikan dengan glukomannan dapat memperbaiki parameter sel
spermatogenik dan kualitas sperma (Ataman et al., 2014).

Pada perlakuan kombinasi tepung labu kuning dan tepung porang (D3)
dengan perbandingan 50 % : 50 % (kombinasi tepung labu kuning 67,2 mg/30 gr
BB dan tepung porang 31,5 mg/30 gr BB) memberikan hasil motilitas sperma
lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan pemberian tepung labu kuning dosis
134,4 mg/30 gr BB. Labu kuning mempunyai kandungan, di antaranya beta
karoten yang berfungsi sebagai antioksidan dan kandungan zinc yang cukup
tinggi. Kedua bahan tersebut sangat berperan dalam  memperbaiki
spermatogenesis pada mencit diabet. Flavonoid juga terdapat pada labu kuning.
Flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder yang mempunyai aktivitas
sebagai antioksidan dan antidiabetik (Sarian et al., 2017). Hasil penelitian ini
tampak bahwa untuk memperbaiki motilitas sperma pada mencit diabet diperlukan
antioksidan dan zinc yang lebih tinggi, dimana pada perlakuan kombinasi (D3)
dosis labu kuning yang diberikan 67,2 mg/30 gr BB, sedangkan pada perlakuan
D,1 yaitu pemberian labu kuning dengan dosis 134,4 mg/30 gr BB.

Berat Badan Mencit

Pengamatan berat badan mencit dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pada
tahap awal percobaan (mencit sehat), kemudian setelah diinduksi alloxan 200
mg/kg BB (saat mencit hiperglikemi), dan pada 35 hari setelah pemberian
perlakuan. Data berat badan mencit dapat dilihat Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Berat Badan (BB) Mencit (gr) pada Awal, Setelah Induksi Alloxan, dan
Setelah Perlakuan.

BB Induksi BB Setelah
P e S8 LI Aloksan Perlakuan
K- 31.56 31.84 32.38
K+ 31.16 32.28 33.06
Tepung Labu Kuning (D1) 32.46 33.38 34.3
Tepung Porang (D2) 31.34 32.06 32.6
Kombinasi (D3) 31.96 32.38 33.28

Hasil analisis data menggunakan ANOVA satu jalan didapat bahwa ada
tidak ada pengaruh pemberian perlakuan terhadap berat badan mencit (p=0,317).
hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kurniati & Rosyadi (2022), yang
menyatakan pemberian teh hijau dan teh hitam tidak berpengaruh terhadap berat
badan mencit. Selanjutnya juga dinyatakan, bahwa ekstrak methanol 80% daun
Thymus schimperi pada tikus diabet yang diinduksi alloxan mencegah kehilangan
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berat badan (Taye et al., 2020). Dari hasil analisis statistik didapat, bahwa semua
perlakuan menghasilkan rata-rata berat badan mencit yang tidak berbeda nyata.
Namun dari hasil rata-rata berat badan diketahui bahwa berat badan mencit
terberat, yaitu pada perlakuan tepung labu kuning, dan terendah dihasilkan oleh
kontrol negatif. Hal ini disebabkan karena kandungan dari labu kuning, yaitu
kandungan serat, vitamin, dan karbohidrat yang tinggi. Di dalam labu kuning
terkandung protein, karbohidrat, asam amino esensial, antioksidan, karotenoid,
thiamin, vitamin A, vitamin C, asam folat, selenium, potasium, zinc, phospor,
mangan, dan magnesium. Bahan-bahan tersebut dapat meningkatkan berat badan
mencit diabet (Dar et al., 2017).

Pada penelitian ini, mencit diabet berat badannya lebih rendah dibanding
perlakuan yang lain. hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang mendapatkan
hasil, bahwa berat badan mencit diabet lebih rendah dibandingkan mencit diabet
yang diberi perlakuan ekstrak Hagenia abyssinica (Kifle & Belayneh, 2020).
Mencit diabet mempunyai berat badan rendah disebabkan pada kondisi diabet
metabolisme tubuh terganggu, terjadi peningkatan buang air kecil, kehilangan
cairan yang berlebihan, sehingga dapat menurunkan berat badan. Salah satu bahan
pangan lokal yang mempunyai kandungan gizi tinggi yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan makanan tambahan yang mudah dijangkau masyarakat adalah labu
kuning. Labu kuning dapat menjadi bahan pangan lokal dengan kandungan gizi
tinggi, seperti vitamin C, A, B1, protein, dan karbohidrat. Kandungan pada 100 gr
labu kuning, yaitu 1.569 ng p-karoten/provitamin A pada pangan (Iskandar,
2017).

SIMPULAN

Tepung labu kuning (Cucurbita moschata), tepung porang
(Amorphophallus muelleri Blume), serta kombinasi kedua tepung mempunyai
efek yang sama dengan glimeperide dalam menurunkan gula darah. Oleh karena
itu, tepung labu kuning (Cucurbita moschata), tepung porang (Amorphophallus
muelleri Blume), serta kombinasi kedua tepung berpotensi sebagai herbal penurun
diabet, dan peningkat kualitas spermatozoa pada penderita diabet.

SARAN

Perlu penelitian lebih lanjut dengan mengisolasi bioaktif labu kuning dan
mengisolasi glukomanan pada porang dan mengujinya sebagai antidiabet dan
sebagai peningkat kualitas reproduksi.
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